




















Dipercaya akan membawa penjelasan lebih lanjut mengenai beberapa

aspek yang mempengaruhi tax avoidance, khususnya pada bisnis yang

bergerak di sektor barang konsumen primer.



























Hal ini dikuatkan dalam Widiatmoko & Mulya (2021) dan

Candra & Febyansyah (2023)

penelitian Apridinata & Zulvia

(2023)



Hal ini dikuatkan dalam penelitian

: Komisaris independen berpengaruh negatif terhadap tax avoidance.

d. Pengaruh Kepemilikan Institusional terhadap Tax Avoidance

. Fiskus memiliki tujuan agar pajak yang



diterima maksimal, sementara manajemen perusahaan cenderung

berusaha menekan beban pajak untuk meningkatkan kesejahteraan para

pemegang saham. Dalam hal ini, peran pemilik institusional seperti bank

atau lembaga investasi sangat diperlukan untuk memberikan pengawasan

ketat terhadap keputusan manajemen termasuk dalam strategi tax

avoidance. Dengan pemilik institusi mengawasi, manajemen cenderung

lebih berhati-hati dan menghindari tax avoidance (Vemberain & Triyani,

2021).

Hal ini dikuatkan dalam penelitian Sumekar et al. (2023) yang

menunjukkan

: Kepemilikan institusional berpengaruh negatif terhadap tax avoidance.

e. Pengaruh Ukuran Perusahaan, Financial Distress, Komisaris Independen,

dan Kepemilikan Institusional terhadap Tax Avoidance

didasarkan pada perbedaan nilai strategis yang

mempengaruhi keputusan perpajakan dalam agency theory. Fiskus

berusaha memaksimalkan penerimaan pajak, sementara manajemen

perusahaan berusaha memaksimalkan keuntungan perusahaan dengan

mengurangi beban pajak, termasuk melalui tax avoidance. Perusahaan

mapan memiliki keunggulan dalam ketersediaan sumber daya untuk

menerapkan strategi ini, sementara perusahaan yang mengalami krisis

keuangan cenderung lebih nekat dalam mengambil keputusan berisiko



untuk mengurangi beban pajak untuk mempertahankan eksistensinya.

Komisaris independen dan kepemilikan institusional berperan penting

dalam mengawasi perilaku manajemen untuk menghindari penghindaran

pajak yang berlebihan.

: Ukuran perusahaan, financial distress, komisaris independen, dan

kepemilikan institusional secara simultan berpengaruh signifikan terhadap

tax avoidance.






